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Abstrak

Tujuan: Review ini bertujuan untuk mengulas pemanfaatan sorgum sebagai sumber pakan ternak
ruminansia yang dapat dikembangkan di lahan kering.

Hasil: Sorgum merupakan tanaman serealia yang mampu berkembang biak dengan baik di lahan
kering. Tanaman sorgum merupakan sumber bahan pangan, biofuel, dan pakan ternak. Tanaman
sorgum mempunyai nilai nutrisi yang tinggi dan bisa menggantikan sumber pakan lainnya, karena
mempunyai komposisi kimia, kandungan vitamin, mineral, serta kandungan energi yang cukup
tinggi. Sorgum mempunyai kandungan protein kasar, lemak dan abu berturut—turut 9,9; 2,7 dan
11,45%. Dalam kondisi segar, daun dan batang sorgum tidak dapat bertahan lama, oleh karena itu
daun dan batang sorgum dapat disimpan dalam bentuk silase untuk memperpanjang masa
simpannya sehingga bisa digunakan pada musim kemarau. Pemberian pakan yang berasal dari
daun, jerami, hasil samping sorgum menunjukkan respon positif seperti meningkatkan efek
antilmitik pada domba, meningkatkan konsumsi pakan dan kecernaan pada sapi, meningkatkan
fermentasi rumen, VFA, pH rumen, kecernaan dan efisiensi pakan yang lebih baik pada sapi dara,
serta meningkatkan produksi daging dan susu pada kambing.

Kesimpulan: Sorgum berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber pakan ternak ruminansia
karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik dan berpotensi untuk dikembangkan di lahan
kering.

Kata Kunci: sorgum; pakan ternak; ruminansia

Abstract

Objective: The objective of this study is to review the use of sorghum as a feed source for ruminants
that it can developed on dry land.

Results: Sorghum is a cereals that can grow on dry land. Sorghum is source of food, biofuel and
animal feed. Sorghum plants have high nutritional value and can replace other feed sources, because
they have a high chemical composition, vitamins, minerals, and energy content. Sorghum contains
crude protein, fat and ash 9.9; 2.7 and 11.45% respectively. In fresh conditions, sorghum leaves and
stems cannot last long, therefore it can be stored in silage to extend their shelf life so that they can be
used in the dry season.Feeding leaves, straw, byproducts with sorghum have been positively
influenced such as increased antilmytic effect in sheep, feed consumption, digestibility in livestock,
rumen fermentation, VFA, pH-rumen, digestibility and feed efficiency of the feed of the animal also
meat and milk production of goats.
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Conclusions: Sorghum is potentially produced as a feed source for ruminants due to good nutritional

content and can be developed in dry land.

Keywords: sorghum; forage; ruminant

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai luas lahan
kering sebanyak 144,47 juta ha atau
76,20% dari luas daratan, sebagian besar
di Kalimantan, Sumatra, Papua, Sulawesi,
Maluku, Bali dan Nusa Tenggara [1]. Kendala
pengembangan tanaman pakan ternak (TPT)
di lahan kering diantaranya lereng curam,
erosi, longsor, adanya batuan di permukaan,
singkapan batuan, penampang batuan, serta
ketersediaan air [2]. Kekurangan air di lahan
kering berakibat pada penurunan perluasan
sel, fiksasi CO: serta sintesa protein, tetapi
sorgum mampu berproduksi dengan baik
kecuali pada kondisi kekeringan ekstrim
[3]. Ditambahkan pengembangan peternakan
di lahan kering terkendala pada kelangkaan
pakan ternak di musim kemarau [4]. Hal
ini karena cekaman panas berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan kualitas hijauan
[5]. Permasalahan ini mendorong untuk
pengembangan TPT yang adaptif lahan
kering.

Sorgum merupakan tanaman multiguna
yang dapat digunakan untuk pangan,
pakan ternak dan bahan bakar. Tanaman
toleran lahan kering dicirikan dengan
sistem perakaran dalam, ketebalan kutikula
daun dan cepat berbunga. Ditambahkan
tanaman resisten kekeringan mempunyai
keseimbangan hormon sehingga mampu
menghindari efek negatif pada biji-bijian
dibawah kondisi stress [6]. Sorgum dapat
dikembangkan di lahan kering dengan
tingkat kesuburan rendah dengan beradaptasi
mengeluarkan ekspresi gen berbeda di akar
dan daun terhadap stress kekeringan [7] [8].
Tanaman akan beradaptasi dengan berevolusi
untuk menghadapi stress kekeringan secara
morfologis, fiologis dan biokimia [9].
Tanaman sorgum banyak tumbuh di Amerika
Serikat, India, Argentina, Meksiko, Afrika,
Cina dan Australia [10]. Sorgum lokal
Indonesia seperti Varietas Numbu dan Kawali
adaptif di lahan kering dan berproduksi lebih
tinggi, sedangkan varietas Keller dan Wray

160 | https://jurnal.uns.ac.id/lar/index

berpotensi untuk tanaman pakan ternak
karena pertumbuhan vegetatifnya lebih
panjang serta mengandung nutrien yang
cocok untuk hijauan [11][12]. Sorgum pada
umur panen 90 hari mampu memproduksi
bahan kering, bahan organik dan protein
kasar tertinggi [13]. [14] Sorgum kaya akan
karbohidrat, mengandung mikronutrien, kaya
akan serat larut, sumber nutraceutical seperti
fenol dan tanin, antioksidan yang terkait
dengan pencegahan penyakit manusia [15].
Biomassa sorgum mengandung 339 g selulosa,
375 g hemiselulosa, 162 g lignin dan 20 g abu
per kilogram bahan. [16] Sorgum berpotensi
menghasilkan brangkasan 13 sampai 15,19 ton
ha'l. Lahan sub optimal dapat digunakan
untuk budidaya sorgum karena memiliki
daya adaptasi yang tinggi, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan ternak
ruminansia [17]. Pemberian silase sorgum
mampu meningkatkan produksi susu pada
sapi perah [18]. Makalah ini akan mereview
potensi pengembangan sorgum sebagai
sumber pakan untuk ruminansia di lahan
kering.

KARAKTERISTIK DAN BUDI DAYA
TANAMAN SORGUM UNTUK
TANAMAN PAKAN TERNAK

Sorgum dibedakan menjadi beberapa
tipe yaitu: grain sorghum, single cut forage
sorghum (silase, dual-purpose (utama untuk
industri), multicut forage sorghum (sorgum
sebagai hijauan). Sudan grass dan hibrida
(Sorgum bicolor x Sudan grass) merupakan jenis
multicut forage sorghum yang digunakan untuk
tanaman pakan ternak (TPT) [19]. Terdapat
beberapa jenis tanaman sorgum yang
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
[20]. Varietas hibrida dikembangkan untuk
TPT. Sementara sorgum manis yang
termasuk sorgum dual purpose telah berhasil
dibudidayakan sebagai bahan pembuat
biofuel [21]. Karakteristik sorgum untuk TPT
memiliki siklus pertumbuhan relatif singkat,
benih dapat ditaburkan sebagai tanaman
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kedua setelah tanaman utama dengan potensi
hasil sampai 13 ton ha' tahun' [19].
Kandungan bahan kering sorgum lebih
tinggi dibanding jagung meski kandungan
nutrisinya lebih rendah [22]. Evaluasi
kecernaan secara in vitro, produksi gas
optimal dan kecernaan bahan organik (KcBO)
tinggi [23]. Ditambahkan nilai energi
termetabolis, KcBO dan kandungan protein
kasar pada sorgum yang dibudidayakan
secara hidroponik (Sorghum Green Fodder/SGF)
lebih tinggi dibanding rumput lapangan [24].

Salah satu indikator produksi sorgum
sebagai TPT adalah tinggi tanaman, diameter
batang dan jumlah helai daun. Sorgum hybrid
umur 90 hari setelah tanam (HST) memiliki
tinggi tanaman 128 cm sampai 166 cm, dengan
diameter batang 0,84 cm sampai 1,44 cm,
dan jumlah daun 10 helai sampai 14 helai
yang akan berkorelasi positif terhadap
produksi biomassa segar [25]. Varietas
sorgum  berpengaruh  terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun serta
kualitas nutrisinya (kadar abu, serat kasar dan
protein kasar) [26]. Produksi dan biomassa
sorgum mutan brown midrib (BMR) yang
ditanam pada musim kemarau lebih rendah
dibanding pada musim hujan [27]. Panen
sorgum dapat dilakukan menjelang berbunga
tanpa dipengaruhi oleh kandungan bahan
kering [28]. Panen sorgum terbaik untuk
hijauan pakan dilakukan pada saat keluarnya
malai dari pelepah daun bendera (heading
stage) mencapai 50% [29].

Sorgum mampu beradaptasi dengan baik
di lahan kering dengan kandungan bahan
kering 27,10 dalam bentuk hijauan segar dan
82,53 dalam bentuk hay [30]. Secara fisiologis
sorgum beradaptasi pada saat kekurangan
air dengan potensial air daun tinggi,
konduktansi stomata, dan indek luas daun
lebih tinggi dibanding jagung [31]. Profil
serat pada tanaman sorgum dipengaruhi
oleh perbedaan varietas/galur dengan fase
generatif [32]. [33] Berdasarkan peluang
kejadian hujan, pola tanam sorgum untuk
lahan kering beriklim kering adalah sorgum-
sorgum- lahan diistirahatkan (bera) atau
sorgum — sorgum (ratun 1) — bera sedangkan
untuk lahan kering beriklim basah adalah
jagung-sorgum (ratun 1) — bera atau sorgum —
sorgum ratun 1) - sorgum (ratun II).

Pemberian pupuk 240 kg N per ha mampu
menampung 400 ribu tanaman sorgum per ha
pada lahan semi arid [34]. [35] Pengembangan
rumput sudan (Sorgum sudanense) di lahan
sub optimal direkomendasikan dengan
pemberian pupuk NPK 300 kg N per ha,
300 kg P per ha, dan 150 kg per ha. Sementara
lahan yang mengandung sludge biogas tidak
meningkatkan nutrien sorgum [36]. Sorgum
manis di lahan bekas tambang menghasilkan
biomassa tinggi namun kandungan logam
berat juga tinggi sehingga lebih cocok untuk
fitoremediasi serta mengurangi polutan
[37]. Budidaya sorgum dengan sistem
monokultur maupun intercropping dengan
jagung tidak berpengaruh terhadap biomassa
[38]. Penggunakan pupuk P  perlu
ditambahkan disamping pupuk kompos
untuk meningkatkan produksi biomassa
hijauan sorgum [39].

Produksi sorgum dan hasil samping
Produksi sorgum dipengaruhi oleh
faktor agronomi, suhu dan ketersediaan air
untuk irigasi. Biomassa sorgum lebih tinggi
daripada jagung dengan irigasi kekurangan
air [31]. Potensi produksi sorgum sebagai
hijauan pakan ternak untuk lahan sub optimal
13 t ha' tahun' [40]. Biomassa sorgum di
Indonesia berkisar 615,97 kg tanaman hingga
1425,17 kg tanaman' [41]. Hal ini karena
tanaman sorgum tergolong tanaman C4
karena sangat efisien memanfaatkan cahaya
matahari untuk proses fotosintesis [42]. Bobot
brangkasan berkorelasi dengan bobot batang,
volume nira, serta diameter batang yang umur
70 HST menghasilkan bobot tertinggi [43].
Tanaman akan mengalihkan energi untuk
fase generatif menjelang berbunga sehingga
fase vegetative berkurang. Produksi sorgum
juga dipengaruhi oleh jarak tanaman serta
peningkatan populasi tanaman [43] [44].
Intercropping dengan Guinea grass (Palisade
grass) lebih tinggi dibanding monokultur [45].

KANDUNGAN NUTRIEN SORGUM

Defisit air dan heat stress akan
meningkatkan  kepadatan kernel yang
berakibat meningkatnya kandungan protein,
kecernaan dan komposisi mikronurien [46].
Kandungan nutrient pada sorgum cukup
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tinggi seperti serealia lainnya (Tabel 1).
Sorgum merupakan sereal yang bisa
berkembang hampir di semua tempat,
kaya nutrisi, serat dan komponen bioaktif
yang belum banyak dimanfaatkan manusia
dan sering digunakan sebagai pakan
ternak [47]. Sorgum mempunyai keunggulan
karena mempunyai senyawa antioksidan,
kandungan mineral Fe yang tinggi, serat
pangan, asam amino esensial dan
oligosakarida. Namun kandungan tanin dan
asam pitat sebagai zat anti nutrisi relatif
tinggi. [48] Kandungan tanin pada biji sorgum
mencapai 040 % sampai 3.60 %. Radiasi
sorgum mampu menurunkan tannin dan
asam pitat hingga 86% dan 90% [49].
Disamping itu pemberian mikronutrien dan
makronutrien pada tanah dengan pupuk
mampu menurunkan asam pitat dan tannin
sehingga meningkatkan kecernaan pakan
[50]. Sementara pemberian NaOH mampu
menurunkan selulosa, hemiselulosa dan
lignin tanpa mempengaruhi total karbon
organik dan protein terlarut setelah hijauan
sorgum terdegradasi secara an aerob [51].
Kandungan lignin sorgum berkisar 14.35%
sampai 22.89% [41].

Jerami sorgum memiliki kualitas nutrisi
rendah, peningkatan kualitas dapat dilakukan
dengan fermentasi. Jamur Phanerochaete
chrysosporium sebanyak 6% v/w sebagai
inokulan meningkatkan kualitas jerami
sebagai pakan bernilai nutrisi cukup baik
[52]. Starbio pada level 0,6% memberikan
pengaruh terbaik jerami rumput kume
(Sorgqum  plumosum wvar. Timorense) [53].
Pemberian pakan jerami sorgum fermentasi
mampu meningkatkan bobot badan domba
jantan 29,48% hingga 44,60% [54]. Sorgum
lokal varietas Numbu, Hegan genjah dan
Kawali memiliki kadar NDF dan ADF cukup
tinggi namun masih sesuai dengan kebutuhan
ruminansia [55].

Kandungan mineral sorgum dalam berbagai
teknik pengolahan

Tipe tanah berpengaruh terhadap kadar
abu dari hijauan sorgum [56]. Kandungan
kalsium, pospor, zat besi dan vitamin Bl
lebih tinggi dibanding gandum, sementara
jika sorgum telah diolah ~mempunyai
kandungan mineral yang berbeda-beda.
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Proses pengolahan akan berpengaruh
terhadap kandungan mineral (Tabel 2).
Karbohidrat pati adalah komponen kimia
tertinggi pada sorgum, sementara protein,
lemak, mineral, dan serat pangan glukan
yang terkandung dalam sorgum tanpa sosoh
lebih tinggi dari sorgum yang disosoh [57].
Perendaman dan perkecambahan dapat
menurunkan tannin dan pitat pada sorgum
[58]. Pucuk tanaman dan daun mempunyai
kandungan mineral lebih tinggi dibanding
di batang [59]. Stress pada tanaman
berpengaruh terhadap kandungan mineral
Na dan K pada akar, batang dan daun [60],
namun perendaman tidak disarankan untuk
meningkatkan ketersediaan mineral pada
sorgum dan jagung [61].

Energi dan kecernaan sorgum

Jenis tanaman dan tingkat interaksi
antara pati dengan protein berpengaruh
terhadap daya cerna ternak sapi potong.
Sorgum memiliki daya cerna terendah di
antara serealia karena memilik bentuk fisik
granula, inhibitor seperti tanin, serta jenis
patinya [62]. Daya cerna protein sorgum
dipengaruhi juga oleh dua faktor utama
yaitu: faktor eksogen (struktur biji sorgum,
polifenol, asam pitat, pati dan polisakarida
non pati) dan faktor endogen (kafirin,
perubahan struktur dalam struktur sekunder
protein, disulfida dan non-disulphide
crosslinking) [63]. Ekstrusi di bawah 150°C per
55 bar mampu meningkatkan daya cerna
pati sorgum dan bisa menggantikan barley
untuk pakan domba [64]. Tetapi penambahan
glukoamilase eksogen dari Aspergillus niger
pada pakan domba Crossbred Suffolk yang
diberi pakan sorgum tidak mempengaruhi
pertambahan berat badan harian dan
konversi  pakan[65]. Hijauan sorgum
direkomendasikan untuk pembuatan silase
karena memiliki nilai nutrisi yang baik (Tabel
3). Penambahan suplemen pakan multinutrien
(SPM) dalam bentuk urea molasses multi-
nutrien blok (UMMB) pada hijauan sorgum
mampu meningkatkan kandungan protein
kasar karena UMMB mengandung urea
sebagai N [66]. Ditambahkan radiasi sorgum
mampu meningkatkan kecernaan bahan
kering, protein kasar, protein sejati dan gros
energi [49].
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RESPON TERNAK RUMINANSIA YANG
DIBERI SORGUM

Jagung dapat disubtitusi dengan sorgum
karena memiliki kualitas yang hampir sama.
Subtisusi jagung dengan sorgum 10-40%
meningkatkan perlindungan domba dari
infeksi Haemonchos contortus karena tanin
pada sorgum Dberefek
meningkatkan warna daging domba karena

antilmintik dan

meningkatnya deposisi antioksidan daging
pengendapan
otot serta berkurangnya peroksidasi lipid
di daging [67]. Domba jantan dapat diberi
bagasse sorgum manis yang dapat dicampur
konsentrat menjadi pakan lengkap dan bentuk
pelet lebih baik dibanding pakan yang dicacah
[68]. Pakan bentuk pellet mempunyai
palatabilitas lebih baik [69]. Penambahan biji
sorgum pada pakan efektif meningkatkan

karena tanin di jaringan

konsumsi
pada sapi, namun suplementasi biji sorgum
pada domba meningkatkan fermentasi
rumen tinggi sehingga mengurangi kecernaan

pakan dan kecernaan pakan
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serat dan asupan bahan organik secara
keseluruhan[70] [71]. Sapi dara yang
diberi sorgum  65%  mampu
menghasilkan fermentasi rumen, VFA, pH
kecernaan dan efisiensi pakan
yang lebih tinggi dibanding 55, 75 dan

silase
rumen,

85% [72]. Sementara kambing yang diberi
bagasse batang sorgum dapat meningkatkan
produksi hingga 30% [73].
Potensi sorgum untuk pakan ternak
ruminansia di Indonesia

Sorgum merupakan salah satu sumber
hijauan untuk ternak ruminansia karena
mempunyai produktivitas tinggi dan mampu
beradaptasi dalam agroekologi yang luas
serta toleran kekeringan. Jerami sorgum
sebagai produk samping memiliki serat
tinggi lebih baik dimanfaatkan untuk ternak
ruminansia[74], sementara biji sorgum dapat
diberikan langsung tanpa diolah dan dapat
dicampur dengan bahan-bahan lain dengan
komposisi biji sorgum 55% sampai 60% [14].
Sorgum yang dibuat silase sinambung yaitu

Tabel 3. Komposisi kimia (bahan kering%), karakteristik fisik dan kualitas silase

Rumput Hibrida sorgum x
Kandungan Jagung Sorgum su d.fn rumput sug dan
Bahan kering (BK) 21,779 22,819 26,779 25,559
24,79
18,09
Bahan organik 88,849 88,959 90,909 89,469
89,99
Protein kasar 1,619 1,899 2,189 2,199
13,72
9,99
Lemak kasar 1,209 1,619 1,339 1,479
ADF 33,729 37,709 46,479 44,209
37,12
40,29
NDF 58,949 58,36 70,259 67,359
62,6
69,09
Energimetabolis (kkal/kg) 2890,04 ® 2961,69) - -
EE 1,58
1,69
Bau 149 109 119 8
Bentuk 49 49 49 49
Warna 29 29 29 29
Kualitas Sangat baik9  Sangat baik9) ~ Sangat baikd Baik®

ADF = Acid Deterjent Fiber, NDF = Neutral Deterjent Fiber

2 [85]; P [86]; 9 [82]; 9 [87]
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teknologi modifikasi pembuatan silase
dengan waktu fermentasi yang lebih
singkat karena bibit silase diberikan pada
awal pembuatannya, membutuhkan waktu
inkubasi tujuh hari memiliki kualitas terbaik
[75]. Satu satuan ternak (ST) membutuhkan
bahan kering sebesar 2,28 ton thn' [76].
Produksi bahan kering (BK) dan daya
tampung kultivar sorgum 7,91 sampai
13,26 ton ha' thn' dan 3,49 sampai 5,49 ST
ha[77]. Lahan dengan sludge biogas produksi
sorgum 4.878 ton ha' thn [36]. Sapi perah
yang diberi pakan sorgum menghasilkan
susu dengan kandungan dan kualitas susu
hampir sama dengan jagung tetapi perlu
penambahan pati untuk suplementasi energi
[28,78]. Tumpang sari sorgum dengan
jarak tanam 120 cm menghasilkan konsumsi
nutrien terbaik pada kambing lokal jantan
[79].

KESIMPULAN

Tanaman sorgum berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sebagai sumber
hijauan pakan ternak ruminansia. Sorgum
mampu tumbuh dan menghasilkan nutrien
dengan baik di lahan sub optimal terutama
lahan kering. Sorgum hibrida dikembangkan
untuk hijauan pakan ternak.
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